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ABSTRAK

Monitoring suhu tubuh pengunjung dan pembatasan pengunjung pada kedai adalah
ketentuan pemerintah dalam menghadapi pandemi Covid-19. Masalah yang terjadi
tidak adanya pengawasan dalam pembatasan jumlah pengunjung didalam ruangan
dan cek suhu tubuh ketika memasuki ruangan. Tujuan dibuatnya Visitor Counter
System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju Milk
Center untuk membantu memonitoring pengunjung yang ada didalam ruangan dan
suhu tubuh pengunjung melalui website secara real time menggunakan
mikrokontroler Wemos D1 R1, Sensor Infrared E18-D8ONK untuk mendeteksi
objek, Sensor Suhu MLX90614 untuk membaca suhu tubuh manusia, LCD 16x2
menampilkan jumlah dan suhu tubuh pengunjung. Hasil uji coba menunjukan alat
yang telah dibuat berjalan dengan baik. Alat mampu mendeteksi pengunjung
dengan sensor infrared E18-D80ONK dan sensor suhu MLX90614 dengan
membandingkan alat pengukur suhu Thermogun. Didapat akurasi pengukuran
92,52% serta data dapat ditampilkan dalam LCD 16x2 dan dikirimkan ke dalam
database dan dapat dilihat melalui website secara real time.

Kata kunci: Monitoring, Covid-19, Suhu tubuh, 10T
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seperti telah diketahui pada awal tahun 2020, Coronavirus
Disease (Covid-19) menjadi masalah kesehatan dunia. Kasus ini diawali
dengan informasi dari Badan Kesehatan Dunia / World Health Organization
(WHO) pada tanggal 31 Desember 2019 yang menyebutkan adanya kasus
cluster pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di Kota Wuhan, Provinsi
Hubei, Cina. Kasus ini terus berkembang hingga adanya laporan kematian
dan terjadi importasi diluar Cina. Pada tanggal 30 Januari 2020, WHO
menetapkan Covid-19 sebagai Public Health Emergency of International
Concern (PHEIC) / Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan
Dunia (KKMMD). Pada tanggal 2 Maret 2020 Indonesia telah melaporkan
dua kasus konfirmasi Covid-19. Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO sudah
menetapkan Covid-19 sebagai pandemik[1].

Tak ada satu pun negara yang menginginkan wilayahnya terkena wabah
penyakit corona. Berdasarkan analisa yang tertulis disebuah artikel virus
berukuran mikro tersebut telah merebak dan menjangkiti banyak orang di
berbagai negara. Tindakan preventif yang dilakukan seperti lockdown, social
distancing, dan physical distancing dipercaya mampu mencegah penyebaran
virus tersebut. Dengan meminimalisir interaksi dan kontak secara langsung

disinyalir mampu meminimalisir penularan infeksi virus ini.



Kondisi pandemi ini merubah pola hidup manusia secara drastis.
Banyak orang khawatir jika akan melakukan aktivitas di luar rumah, tetapi
kondisi ini secara tidak langsung membentuk pola hidup manusia yang baru
(new normal). Misalnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat
dituntut untuk tetap bekerja, pergi pasar atau supermarket, toko ritail dan
aktivitas lainnya. Hal ini membuat para pelaku uasaha melakukan sejumlah
penerapan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19.

Para pelaku usaha mulai membatasi jumlah pelanggan yang ada serta
tempat-tempat yang menerapkan pengecekan suhu tubuh dibeberapa tempat
umum antara lain bandara, stasiun, kantor, mall dan cafe bahkan disekolah
ataupun kampus juga menerapkan protokol kesehatan cuci tangan dan
pengecekan suhu tubuh. WHO menyatakan suhu tubuh manusia normal bila
suhu tubuh mencapai 37,2° celcius - 37,5° celcius sedangkan suhu tubuh
hipotermia pada suhu dibawah 34° celcius dan hipertemia diatas 38°
celcius[2]. Oleh karena itu perlu dibuat sistem untuk membatasi jumlah
pelanggan dan pengecekan suhu tubuh non contact less yang ada dalam suatu
ruangan. Tujuan pembuatan rancangan sistem ini untuk membuat rasa
nyaman pelanggan, sehingga mereka tetap bisa melakukan aktivitas sosial
tanpa rasa khawatir. atas dasar itulah sistem ini dibuat[3].

Dalam penelitian ini, diusulkan penerapan penghitung jumlah
pengunjung berbasis internet of things. Visitor counter system adalah alat
untuk menghitung jumlah pengunjung yang melintasi pintu masuk. Jika

memerlukan informasi mengenai berapa jumlah orang yang ada pada suatu



ruangan, maka hal ini bisa dibuat solusi sederhana. Penerapan alat ini bisa
digunakan pada toko ritel, gedung kantor dan bangunan lainya. Keuntungan
penggunaan alat ini sebagai pemilik dari pelaku usaha yaitu dapat
memonitoring pengunjung yang masuk ataupun keluar pada tempat tersebut,
sehingga pemilik usaha dapat menganalisa dan membuat keputusan yang
tepat berdasarkan data perhitungan yang dihasilkan[4].

Jaringan loT memiliki kemampuan untuk menggunakan informasi yang
diperoleh untuk melakukan manajemen pada dirinya sendiri ataupun
perangkat lainnya. Salah satu pemanfaatan 10T adalah untuk mendapatkan
informasi jumlah orang di tempat tertentu. Jika informasi ini dikombinasikan
dengan yang lain, dapat membantu sistem berbasis 10T menemukan
karakteristik lingkungannya. Internet of Things atau dikenal juga dengan
singkatan 10T, merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas
manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara terus-menerus
yang memungkinkan kita untuk menghubungkan mesin, peralatan, dan benda
fisik lainnya dengan sensor jaringan dan actuator untuk memperoleh data dan
mengelola kinerjanya sendiri, sehingga memungkinkan mesin untuk
berkolaborasi dan bahkan bertindak berdasarkan informasi baru yang
diperoleh secara independen. Internet of Things adalah sebuah gagasan
dimana semua benda di dunia nyata dapat berkomunikasi satu dengan yang
lain sebagai bagian dari satu kesatuan sistem terpadu menggunakan jaringan
internet sebagai penghubung, misalnya CCTV yang terpasang disepanjang

jalan dihubungkan dengan koneksi internet dan disatukan diruang kontrol



yang jaraknya mungkin puluhan kilometer atau sebuah rumah cerdas yang
dapat dimanage lewat smartphone dengan bantuan koneksi internet.

Pada dasarnya perangkat loT terdiri dari sensor sebagai media
pengumpul data, sambungan internet sebagai media komuniakasi dan server
sebagai pengumpul informasi yang diterima sensor dan untuk analisa. Ide
awal Internet of Things pertama kali dimunculkan oleh Kevin Ashton pada
tahun 1999 disalah satu presentasinya. Kini banyak perusahaan besar mulai
mendalami Internet of Things sebut saja Intel, Microsoft, Oracle, dan banyak
lainnya. Banyak yang memprediksi bahwa pengaruh Internet of Things
adalah “the next big thing” di dunia teknologi informasi, hal ini karena 1oT
menawarkan banyak potensi yang bisa digali[5].

Alat ini diharapkan dapat bekerja dengan baik untuk menghitung
jumlah pengunjung dalam suatu ruangan. Alat ini bekerja dengan cara
menghitung jumlah pengunjung yang masuk kemudian sistem akan
menghitung dan mengakumulasikan dengan jumlah pengunjung yang masuk
dan keluar. Sistem ini dibuat dengan melakukan batas maksimal pengunjung
yang ada di dalam ruangan, ketika jumlah pengunjung akan mencapai batas
maksimal sistem akan memberikan informasi bahwa jumlah pengunjung
sudah melampaui batas. Informasi ini ditampilkan dalam bentuk pesan

tertulis melalui interface berupa website yang terhubung.



1.2 Rumusan Masalah

13

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diperoleh rumusan masalah

yaitu, bagaimana menghasilkan alat Visitor Counter System Berbasis 0T

Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju Milk Center,

Batasan Masalah

Batasan masalah dibuat agar maksud dan tujuan dari penelitian ini

terfokus sesuai dengan tujuan dan fungsinya adalah sebagai berikut:

1.

alat dibuat dalam bentuk prototype untuk mengetahui jumlah batas
maksimal pengunjung didalam suatu ruangan yang dikendalikan oleh
mikrokontroler Wemos D1 R1 dan sensor Infrared.

sensor infrared akan mendeteksi manusia ketika sensor infrared bekerja
dengan sensor suhu MLX90614 dengan range suhu manusia normal 34°
celcius - 37° celcius jika suhu tubuh mendeteksi abnormal maka data tidak
akan dikirim ke dalam website.

untuk mendeteksi pengunjung yang keluar ruangan dengan sensor infrared
akan dihitung dengan mendesain tinggi kaki dari alat tersebut 110 cm. Data
diambil dari rata-rata ukuran pinggang orang dewasa yang tingginya
berkisar 110 cm.

desain tinggi 110 cm dengan target pengukuran suhu tubuh pada bagian
tangan karena mempertimbangkan pengunjung untuk anak kecil yang

berikisar tinggi badan 130 cm.



5. lcd 16x2 akan menampilkan informasi ketika jumlah pengunjung
mencapai maksimal yaitu 30 orang, tidak termasuk dengan 3 orang
karyawan.

6. akurasi pembacaan sensor MLX90614 akan akurat jika objek yang
dideteksi memiliki jarak maksimal 1 cm.

7. suhu ruangan ber AC secara tidak langsung mempengaruhi suhu tubuh

normal manusia.

1.4  Tujuan dan Manfaat
1.41 Tujuan
Tujuan dari dibuatnya penelitian ini untuk merancang dan
menghasilkan sebuah alat pendeteksi jumlah batas pengunjung
menggunakan Wemos D1 R1 berbasis Internet of Thing.
142 Manfaat
1. Bagi Mahasiswa
a. Menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat
meningkatkan kreatifitas mahasiswa.
b. Menerapkan pengetahuan mahasiswa tentang merancang
sebuah sistem untuk penghitung jumlah pengunjung.
c. Membekali diri untuk terjun ke dunia kerja.
2. Bagi Akademik
a. Sebagai wujud dari perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK).



b. Sebagai tolak ukur mahasiswa dalam menyusun tugas akhir.

c. Menambah referensi dan informasi mengenai penggunaan
mikrokontroller untuk perkembangan suatu sistem.

3. Bagi Masyarakat

a. Memudahkan konsumen untuk melihat kondisi data
pengunjung yang ada di Maju Milk Center melalui perangkat
gadget.

b. Memudahkan konsumen untuk melihat tempat duduk yang
masih tersedia tanpa harus melihat kondisi tempat secara

langsung.

1.5 Sistematika Laporan
Laporan tugas akhir ini terdiri dari 6 bab dan masing-masing bab berisi
uraian singkat sebagai berikut:
BAB | :PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan manfaat, dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang penelitian terkait mengungkapkan penelitian-
penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan,

landasan teori membahas teori-teori tentang kajian yang diteliti.



BAB Il :

BAB IV :

BAB V

BAB VI :

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang langkah-langkah atau tahapan
perencanaan dengan bantuan beberapa metode, teknik, alat yang
digunakan seperti prosedur penelitian, metode pengumpulan data
dan waktu pelaksanaan penelitian.

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan analisis semua permasalahan yang ada,
dimana masalah-masalah yang muncul akan diselesaikan melalui
penelitian. Pada bab ini juga dilaporkan secara detail rancangan

terhadap penelitian yang dilakukan.

: IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang didapatkan dari
penelitian yang dilakukan. Deskripsi hasil penelitian dapat
diwujudkan dalam bentuk teori/model, perangkat lunak, grafik,
atau bentuk-bentuk lain yang representative.

PENUTUP

Bagian ini berisi tentang kesimpulan merupakan pernyataan
singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan. Sedangkan saran dibuat berdasarkan pengalaman dan
pertimbangan peneliti. Saran juga secara langsung terkait dengan

penelitian yang dilakukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Padma Nyoman Crisnapati dalam jurnal
penelitianya yang berjudul “Visitor Counter System berbasis Nodemcu dan
loT Sebagai alat penghitung jumlah pengunjung pada CV. Harmoni Permata
Berbasis Mikrokontroler” mengatakan kurangnya SDM (Sumber Daya
Manusia) ahli yang menguasai bagaimana merancang dan membuat
mikrokontroler dan loT dengan skala industri. Sementara permintaan pasar
terhadap kombinasi teknologi ini cukup banyak. Salah satunya adalah
pesanan klien mengenai alat penghitung pengunjung yang dapat dimonitor
secara real time. Oleh karena itu, perlu diadakan kerjasama antar perguruan
tinggi dalam merancang dan membuat alat tersebut. Sebagai tahap awal dari
perancangan pembuatan alat ini adalah pembuatan flowchart sistem dan juga
skematik rangkaian elektronika. Alat ini terdiri dari dua alat yaitu pengirim
sinyal dan penerima sinyal, cara kerja daripada alat ini yaitu pengirim sinyal
mengirimkan data kepada penerima sinyal lalu apabila sinyal tidak diterima
itu menandakan terdapatnya halangan (manusia) antara alat penerima dan
pengirim. Data tersebut dikalkulasikan dan dikirim ke internet (server)
melalui koneksi WiFi sehingga dapat ditampilkan dalam antarmuka website.

Sistem ini menampilkan data jumlah pengunjung yang masuk dan keluar[4].



10

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Atika Sari yang berjudul
“Perancangan dan Implementasi System Pendeteksi Pengunjung Pada Toko
Berbasis Arduino” mengatakan pada teknologi saat ini yang mengalami
kemajuan timggi dimasa sekarang ini dan dalam dunia pertokoan.
Berkembangnya teknologi didunia pertokoan, semakin berkembang pula
otomatisasi dan efisiensi untuk memudahkan penjaga toko dalam
memperoleh informasi. Dalam mewujudkan itu, diperlukan adanya perangkat
elektronika untuk memenuhi kebutuhan dan memberi kenyamanan pada
pengguna. Alat pendeteksi pengunjung dan penghitung pengunjung yang di
buat ini merupakan alat yang mempermudah ataupun meringankan penjaga
toko secara langsung. Pada alat pendeteksi pengunjung dan penghitung
pengunjung memiliki dua sensor yaitu sensor pir dan sensor photodioda
sebagai pendeteksi pengunjung dan penghitung pengunjung yang ingin
masuk. Alat pendeteksi dan penghitung pengunjung ini berbasis Arduino
dengan bahasa pemrograman C[6].

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Endi Sailul Haq dan Anis
Usfah Parsjuti yang berjudul “Pendeteksi Suhu Tubuh Berbasis 10T Sebagai
Upaya Preventif Di Pemerintah” Daerah Banyuwangi Penerapan alat deteksi
suhu tubuh berbasis 10T ini merupakan sebuah inovasi yang dilatarbelakangi
oleh berbagai keresahan masyarakat, petugas medis dan pemerintah terkait
dengan merebaknya virus covid-19 di Banyuwangi. Sejak diberlakukannya
kebiasaan baru (new normal) penyebaran virus di Banyuwangi meningkat 2

kali lipat dari sebelumnya. Sehingga dengan permasalahan diatas muncul
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gagasan untuk membuat sensor suhu dengan menerapkan konsep loT yang
dapat dijangkau dengan mudah oleh masyarakat untuk melakukan
pemeriksaan gejala suhu badan secara otomatis tanpa berinteraksi fisik
dengan dokter atau petugas dan memudahkan pemerintah didalam
pemantauan dari jarak jauh secara real time[7].

Penelitian yang dilakukan Intan Surya Saputra Dhanar pada tahun 2015
yang berjudul “Rancang Bangun Alat Penghitung Jumlah Pengunjung di
Toko Adhelina Berbasis Mikrokontroler Atmega 16” pembuatan simulator
ini adalah memudahkan penghitungan orang dalam ruangan. Simulator ini
dapat digunakan dalam pabrik ataupun dalam tempat hiburan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mempermudah user atau pengguna penghitung
jumlah pengunjung di ruangan atau gedung. Penelitian ini menggunakan
metode prototype mikrokontroler. Hasil dari penelitian ini menghasilkan alat
jumlah penghitung orang secara otomatis sehingga mempermudah pengguna
melakukan pekerjaan dan membantu dalam melakukan rekapan jumlah
pengunjung yang datang. Dari hasil pengujian mesin simulator ini
disimpulkan bahwa simulator sangat akurat mendeteksi dan menghitung

setiap pelanggan yang masuk dan keluar toko[8].
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2.2 Landasan Teori

2.2.1

Internet of Things

Internet of Things (loT) adalah sebuah konsep dimana suatu
objek memiliki kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan
tanpa memerlukan interaksi manusia ke manusia atau manusia ke
komputer. “A Things” pada Internet of Things dapat didefinisikan
sebagai subjek misalkan sebuah mobil yang telah dilengkapi built-in
sensor untuk memperingatkan pengemudi ketika tekanan ban
rendah. 10T paling erat hubunganya dengan komunikasi machine-to-
machine (M2M) dibidang manufaktur dan listrik, perminyakan, dan
gas. Produk dibangun dengan kemampuan komunikasi M2M yang
sering disebut dengan sistem cerdas atau “smart”[9].

Internet of Things merupakan layanan informasi berupa
infrastruktur global yang saling menghubungkan benda fisik dan
virtual sesuai dengan teknologi yang dimiliki berdasarkan
perkembangannya. Infrastruktur 10T berupa perangkat keras
elektronik, perangkat lunak, sensor dan juga terdapat konektivitas.
Perangkat fisik ini saling beroperasi dalam suatu jaringan

infrastruktur seperti internet[10].
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Flowchart

Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu
yang menggambarkan urutan poses secara mendetail dan hubungan
antara suatu proses dengan proses lainya dengan suatu program.

Flowchart biasanya digunakan sebagai bukti dokumentasi
untuk menjelaskan gambaran logis sebuah sistem yang akan
dibangun kemudian diberikan kepada programmer, dengan begitu
flowchart dapat membantu untuk memberikan solusi terhadap
masalah yang bisa saja terjadi dalam membangun sebuah sistem.
Flowchart digambarkan dengan simbol-simbol. Setiap simbol
mewakili suatu proses tertentu, adapun untuk menghubungkan satu
proses ke proses selanjutnya digambarkan menggunakan garis
penghubung[11]. Berikut adalah simbol-simbol flowchart terdapat
pada tabel 2.1:

Tabel 2. 1 Simbol Flowchart

Simbol Nama Keterangan

Terminal Point | adalah simbol yang digunakan

C) Symbol / Simbol | sebagai permulaan (start) atau

Titik Terminal | akhir (stop) dari suatu proses.

adalah simbol ini digunakan
Flow Direction
guna menghubungkan simbol
—» | Symbol/ Simbol
satu dengan simbol yang lain
Arus
(connecting line).
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Simbol

Nama

Keterangan

Processing
Symbol / Simbol

Proses

adalah simbol yang digunakan
untuk menunjukkan kegiatan

yang dilakukan oleh komputer.

Decision Symbol

adalah simbol yang digunakan
untuk memilih proses atau

keputusan berdasarkan kondisi

<> / Simbol
yang ada. Simbol ini biasanya
Keputusan
ditemui pada flowchart
program.
adalah simbol yang
Input-Output / | menunjukkan proses input-
D Simbol Keluar- | output yang terjadi tanpa
Masuk bergantung dari jenis
peralatannya.
adalah simbol yang digunakan
untuk menunjukkan
Predefined pelaksanaan  suatu  bagian

Process / Simbol

Proses

Terdefinisi

prosedur (sub-proses). Dengan

kata lain, prosedur yang

terinformasi  di sini  belum

detail dan akan dirinci di

tempat lain.
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Simbol

Nama

Keterangan

O

Connector (On-

adalah simbol yang fungsinya
untuk menyederhanakan

hubungan antar simbol yang

page) letaknya berjauhan atau rumit
bila dihubungkan dengan garis

dalam satu halaman
adalah simbol yang digunakan
untuk menghubungkan simbol
Connector (Off- | dalam halaman berbeda. label
G page) dari  simbol ini  dapat
menggunakan  huruf  atau

angka.

0

Preparation

Symbol / Simbol

adalah simbol yang digunakan

untuk mempersiapkan

Persiapan penyimpanan di dalam storage.

adalah simbol digunakan untuk

Manual Input | menunjukkan input data secara

I:I Symbol manual menggunakan online
keyboard.

Manual adalah manual simbol yang

U Operation digunakan untuk menunjukkan
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Simbol

Nama

Keterangan

Symbol / Simbol

Kegiatan

kegiatan/proses yang tidak

dilakukan oleh komputer.

-

Display Symbol

adalah simbol yang
menyatakan penggunaan
peralatan output, seperti layar
monitor, printer, plotter dan

lain sebagainya.

D

Delay Symbol

adalah simbol yang digunakan
untuk  menunjukkan proses
delay (menunggu) yang perlu
dilakukan. Seperti menunggu

surat untuk diarsipkan dll

Diagram Blok

Diagram blok adalah diagram dari sistem dimana bagian

utama atau fungsi yang diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis

yang menunjukkan hubungan dari blok. Mereka banyak digunakan

dalam bidang teknik dalam desain perangkat keras, desain

elektronik, desain perangkat lunak, dan diagram alur proses.

Diagram blok biasanya digunakan untuk level yang lebih

tinggi, deskripsi yang kurang mendetail yang dimaksudkan untuk

memperjelas konsep keseluruhan tanpa memperhatikan detail
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implementasi. Bandingkan ini dengan diagram skema dan diagram
tata letak yang digunakan dalam teknik kelistrikan, yang
menunjukkan detail implementasi komponen listrik dan konstruksi

fisik[12]. Gambar teori diagram blok dapat dilihat pada gambar 2.1.

Lo L A4
N

~—t P T CPU T ; %
u _ -

i u _}R_

N T L L T

Gambar 2.1 Diagram Blok
Wemos D1 R1

Wemos D1 R1 merupakan module development board yang
berbasis wifi dari keluarga ESP8266 dimana dapat diprogram
menggunakan software Arduino IDE. Sekaligus dapat dirancang
sebagai modul wifi, Wemos D1 R1 memiliki 11 pin digital input dan
output, 1 analog input pin, dan menggunakan micro usb sebagali
komunikasi serialnya[13].

Wemos D1 R1 salah satu modul board yang dapat berfungsi
dengan arduino yang khususnya untuk projek yang mengusung
konsep internet of things Wemos D1 R1 dapat running standalone
karena didalamnya terdapat CPU yang dapat memprogram melalui
serial port serta transfer program secara wireless. Gambar 2.2

merupakan bentuk fisik dari Wemos D1 R1[14].
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Gambar 2. 2 Wemos D1 R1

Infrared Sensor

Infrared sensor adalah rangkaian sensor inframerah
menggunakan foto transistor dan led inframerah yang dihubungkan
secara optik. Foto transistor akan aktif apabila terkena cahaya dari
led inframerah. Antara led dan foto transistor dipisahkan oleh jarak.
Jauh dekatnya jarak memengaruhi besar intensitas cahaya yang
diterima oleh foto transistor. Apabila antara led dan foto transistor
tidak terhalang oleh benda, maka foto transistor akan aktif.
Transistor BC 547 akan tidak aktif karena tidak ada arus yang
mengalir ke basis Transistor BC 547. Karena transistor tersebut
tidak aktif, maka tidak ada arus yang mengalir dari kolektor ke
emitor sehingga menyebabkan Transistor BD 139 tidak aktif dan
outputnya berlogika ‘1’ dan led padam. Apabila antara led dan foto
transistor terhalang oleh benda, foto transistor akan tidak aktif,
sehingga Transistor BC 547 akan aktif karena ada arus mengalir ke
basis Transistor BC 547. Dengan transistor dalam keadaan on, maka

arus mengalir dari kolektor ke emitor sehingga menyebabkan
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Transistor BD 139 on dan keluarannya berlogika ‘0’ serta lampu
menyala.

E18-D80ONK adalah seri sensor inframerah dengan deteksi
jarak yang cukup jauh dari 3cm — 80cm. Sensor dapat diatur untuk
menentukan jarak deteksi. Sensor akan memberikan output berupa
sinyal digital ketika sensor mendeteksi objek dalam jarak tertentu.
Dalam penelitian Visitor Counter System berbasis loT Sebagai
Upaya pencegahan Penularan Covid-19 di Maju Milk Center, sensor
E18-D80ONK digunakan untuk menghitung objek dan mendeteksi

objek[15]. Bentuk fisiknya dapat dilihat pada gambar 2.3

\

e

Gambar 2. 3 Infrared Sensor

PCB (Printed Circuit Board)

PCB (Printed Circuit Board) merupakan sebuah papan yang
penuh dengan jalan sirkuit dari logam yang menghubungkan
komponen elektronik satu sama lain tanpa kabel. PCB awal kali
ditemukan pada tahun 1936 oleh Paul Eisler, seseorang ilmuwan
Austria yang memasukan pemakaian PCB ini kedalam rangkaian

suatu radio. Semenjak itu PCB jadi komponen bernilai dalam
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sesuatu rangkaian elektronika paling utama sesudah dicoba produksi
masal keping PCB oleh golongan dunia industri. Pembuatan masal
PCB ini sudah diawali semenjak tahun 1950.

Ada tiga tipe PCB yang sering digunakan yaitu single side,
double side dan multi layer. Single side artinya papan PCB tersebut
hanya mempunyai satu sisi dilapisi oleh lempeng tembaga. Double
side artinya papan PCB tersebut mempunyai dua sisi yang dilapisi
oleh lempeng tembaga dan lapisan fibernya ada diantara dua lapisan
tembaga tersebut, sehingga dapat membuat jalur dilayer atas
maupun layer bawah. Multi layer terdiri dari beberapa lapis tembaga
yang bersifat konduktor yang disusun secara bergantian[16]. gambar

2.4 merupakan bentuk dari PCB.

Gambar 2. 4 PCB

LCD 16x2

LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis media tampil
yang menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. Adapun
fitur yang disajikan dalam LCD ini adalah:
1. terdiri dari 16 karakter dan 2 baris.

2. mempunyai 192 karakter tersimpan
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3. terdapat karakter generator terprogram.
4. dapat dialamati dengan mode 4-bit dan 8-bit.
5. dilengkapi dengan back light.

Proses inisialisasi pin arduino yang terhubung ke pin LCD RS,
Enable, D4, D5, D6, dan D7, dilakukan dalam baris Liquid Crystal
(2,3,4,5,6,127), dimana LCD merupakan variable yang dipanggil
setiap kali intruksi terkait LCD akan digunakan[17]. Bentuk fisik

LCD dapat dilihat pada gambar 2.5.

Contrast
Backlight (+)
Backlight (-)

28
o>

Gambar 2.5 LCD 16x2

Adaptor

Adaptor adalah sebuah rangkaian yang berguna untuk
mengubah tegangan AC (Alternating Current) yang tinggi menjadi
DC (Direct Current) yang rendah. Adaptor merupakan sebuah
alternatif pengganti dari tegangan DC seperti baterai atau aki karena
penggunaan tegangan AC lebih lama dan setiap orang dapat

menggunakannya asalkan ada aliran listrik di tempat tersebut.
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Adaptor juga banyak digunakan dalam alat sebagai catu daya,
layaknya amplifier, radio, pesawat televisi mini dan perangkat
elektronik lainnya. Perangkat elektronik Adaptor sangat mudah
untuk dibuat karena banyak dari komponennya yang dijual di
pasaran[18]. Dibawah ini gambar 2.6 merupakan bentuk dari

adaptor.

Gambar 2. 6 Adaptor

Kabel Jumper

Kabel jumper adalah kabel yang digunakan sebagai
penghubung antar komponen yang digunakan dalam membuat
perangkat prototype. Kabel jumper bisa dihubungkan ke mikontroler
seperti arduino uno melalui project board. Sesuai kebutuhannya
kabel jumper bisa digunakan dalam bermacam-macam versi,
contohnya seperti versi male to female, male to male dan female to
female. Karakteristik dari kabel jumper ini memiliki panjang antara
10 sampai 30 cm. Jenis kabel jumper ini jenis kabel serabut yang
bentuk housingnya bulat. Dalam merancang sebuah desain rangkain

elektronik, maka dibutuhkan sebuah kabel yang digunakan untuk
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menghubungkannya[19]. Gambar 2.7 merupakan bentuk dari kabel

jumper.

Gambar 2. 7 Kabel Jumper

2.2.10 Sensor Suhu MLX90614 (non contact less)

Sensor suhu MLX90614 digunakan untuk mengukur suhu
dengan memanfaatkan radiasi inframerah. Sensor MLX90614
dirancang untuk mendeteksi energi gelombang radiasi inframerah
serta secara otomotis telah dirancang sehingga dapat
mengkalibrasikan energi radiasi inframerah menjadi skala
temperatur. MLX90614 terdiri dari detektor thermopile inframerah
MLX81101 dan signal conditioning ASSP MLX90302 yang
digunakan untuk memproses output dari sensor inframerah. Pada
thermopile terdiri dari layer-layer atau membran yang terbuat dari
silikon dan mengandung banyak sekali termokopel sehingga radiasi
inframerah yang berasal dari objek akan ditangkap oleh membrane

tersebut.
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MLX90614 termometer inframerah sangat berguna karena
dalam pemakaiannya tidak diperlukan kontak antara sensor dan
objek yang akan diukur. Sensor suhu MLX90614 berfungsi sebagai
pendeteksi intensitas radiasi inframerah yang dipancarkan objek atau
benda uji. Sensor ini mampu mendeteksi radiasi pada temperatur
objek antara 70° celcius hingga 380° celcius. Keluaran dari sensor
ini telah berbentuk digital karena telah ada ADC di dalamnya.
Prinsip kerjanya dengan menangkap energi panas yang dihasilkan
dari pancaran inframerah yang dimiliki setiap benda kemudian
dikonversikan dalam bentuk besaran suhu[20]. Bentuk dari sensor

suhu MLX90614 dapat dilihat pada gambar 2.8.

Gambar 2. 8 Sensor suhu MLX90614

DFPlayer Mini

DFPlayer mini adalah modul mp3 dengan luaran yang telah
disederhanakan langsung ke pengeras suara. Modul ini dapat
digunakan berdiri sendiri dengan baterai, speaker dan push button,
atau dapat juga dikombinasikan dengan Arduino Uno atau perangkat

lainnnya dengan yang memiliki saluran Rx/Tx. DFPlayer
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mendukung format audio pada umumnya seperti MP3, WAV, WMA.
Selain itu, juga mendukung TF card dengan sistem file FAT16,
FAT32. Melalui port serial yang sederhana, pengguna dapat
memainkan musik yang dipilih tanpa perintah-perintah rumit untuk

melakukannya[21].

Gambar 2. 9 DFPIlayer Mini

2.2.12 Arduino IDE
IDE itu merupakan kependekan dari Integrated Developtment
Enviroenment. IDE Arduino berguna sebagai text editor untuk
membuat, mengedit, memvalidasi kode program, dan untuk meng-
upload ke board Arduino ataupun Wemos. Kode 7 7 program yang
digunakan pada IDE Arduino disebut dengan istilah Sketch, dengan
ekstensi file .ino. Gambar 2.9 adalah tampilan dari software Arduino

IDE[22].



Gambar 2. 10 Arduino IDE
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Prosedur Penelitian
Salah satu metodologi untuk merancang sistem-sistem perangkat

sebagai berikut:

[ RENCANA

—4 ANALISIS ]
—)[ DESAIN I
—4 IMPLEMENTASI ]

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian

Pada gambar 3.1 menunjukan proses pengembangan sistem melewati
beberapa tahapan sampai sistem tersebut diterapkan. Dalam tahapan tersebut
meliputi rencana/perencanaan (planning), analisa (analysis), desain (Design),
dan implementasi (implementation).

1.  Rencana atau Planning
Rencana atau Planning merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian dengan mengumpulkan data. Setelah data
diperoleh muncul suatu ide atau gagasan untuk memonitor jumlah

pengunjung. Rencananya akan dibuat sebuah produk Visitor Counter

27
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System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19
Di Maju. Milk Center dengan inputan sensor infrared dengan
menggunakan mikrokontroler Wemos D1 R1. Sistem ini dapat
memonitor jumlah pengunjung yang masuk di kedai Maju Milk Center
untuk langkah preventif penularan covid-19. Sistem ini terintegrasi
melalui website dan berjalan secara real time. Menggunakan
mikrokontroler Wemos D1 R1 dan Infrared sensor sebagai pembacaan
pengunjung yang masuk dan keluar dan ditampilkan melalui LCD
untuk menampilkan jumlah pengunjung yang ada didalam kedai.
Analisis

Analisis berisi langkah-langkah awal pengumpulan data,
penyusunan dan penganalisaan hingga menghasilkan produk.
Melakukan analisa permasalahan yang dialami oleh admin dan pemilik
kedai dalam proses memonitoring pengunjung, serta dampak dari
penularan covid-19 ketika tidak dilakukan langkah preventif untuk
membatasi pengunjung didalam ruangan. Melakukan analisa kebutuhan
sistem untuk penyusunan rancang bangun Visitor Counter System
Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju
Milk Center.

Adapun data yang digunakan dalam membangun sistem berupa
data dari observasi secara langsung di Maju Milk Center dan melakukan
wawancara dengan admin yang bertugas di kedai tersebut guna untuk

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani.
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3. Rancangan atau Desain
Perancangan sistem merupakan tahap pengembangan setelah
analisis sistem dilakukan. Visitor Counter System Berbasis I0T Sebagai
Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju Milk Center
menggunakan Flowchat untuk alur kerja alat dan juga dalam
perancangan ini akan memerlukan beberapa hardware yang akan
digunakan seperti Wemos D1 R1 dan sensor Infrared serta
menggunakan bahasa pemprograman C++.
4.  Implementasi
Hasil dari penelitian ini akan diuji cobakan secara real dalam
bentuk prototype untuk menilai seberapa baik produk Visitor Counter
System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19
Di Maju Milk Center yang telah dibuat serta memperbaiki bila ada
kesalahan-kesalahan yang yang terjadi. Kemudian hasil dari uji coba

tersebut akan diimplementasikan.

3.2  Metode Pengumpulan Data
1.  Observasi
Observasi ialah metode ataupun tata cara menghimpun
penjelasan ataupun informasi yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan serta pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
tengah terjadikan target pengamatan dilakukan pengamatan pada objek

terkait guna untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk
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pembuatan sistem[23]. Dalam hal ini observasi dilakukan di Kedai
Maju Milk Center cabang mejasem Kecamatan Kramat Kabupaten
Tegal. Meninjau secara langsung lokasi yang akan dibuat alat visitor
counter system.

Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab dengan seorang untuk
memperoleh informasi ataupun pendapatnya tentang sesuatu perihal
ataupun permasalahan. Tujuanya melaksanakan wawancara yakni
mengumpulkan data yang lengkap, akurat, serta fair[24].

Teknik pengumpulan data wawancara dengan narasumber untuk
mendapatkan informasi dan Analisa yang nantinya akan dijadikan
acuan dalam pembuatan produk. Dalam hasil wawancara ini didapatkan
data berupa pengunjung serta belum menerapkan langkah preventif
untuk penularan Covid-19 sehubungan dengan aturan pemerintah yang
ditetapkan. Dalam hal ini wawancara dilakukan di Kedai Maju Milk
Center dicabang Mejasem Kota Tegal. Untuk meninjau lokasi yang
akan menerapkan Visitor Counter System.

Studi Literatur

Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relevan dengan

kasus atau permasalahan yang ditemukan, literatur yang didapat

bersumber dari jurnal yang mengacu pada permasalahan[25].
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Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang dilakukan dalam penelitian ini dari bulan Februari sampai

Juli 2021. Tempat penelitian dilakukan di Maju Milk Center Jalan Semanggi

Raya, Mejasem Barat, Kecamatan Kramat Tegal, Jawa Tengah. Tempat

observasi dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3. 2 Lokasi observasi
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4.2

BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Analisa Permasalahan

Maju Milk Center (MMC) merupakan usaha kedai susu yang berada di
JI. Semanggi Raya. Pemerintah kota tegal telah memberlakukan pembatasan
pada pengunjung sebagai langkah preventif pencegahan Covid-19. Masalah
yang terjadi pemilik tidak dapat memonitor pengunjung yang berada dalam
ruangan dan tidak adanya cek suhu tubuh ketika masuk kedalam kedai hanya
disediakan cuci tangan sebelum masuk ke dalam kedai tersebut. Faktor
kelalaian ini dapat menyebabkan hal yang tidak diinginkan seperti:
1. petugas tidak dapat memonitor suhu tubuh dari pengunjung.
2. tidak adanya informasi ketika didalam ruangan penuh sehingga

pengunjung tidak dapat menjaga physical distancing.

Hal ini tentu kurang efektif dan maksimal dalam memonitoring pengunjung
sebagai langkah preventif dari pemerintah. Adanya visitor counter system ini

diharapkan dapat dimonitoring secara efektif dan maksimal.

Analisa Kebutuhan Sistem

Pembuatan alat Visitor Counter System Berbasis 10T Sebagai Upaya
Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju Milk Center membutuhkan analisa
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), yang digunakan

sebagai berikut:

32
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Analisa Perangkat Keras

Analisa perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan

alat Visitor Counter System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan

Penularan Covid-19 Di Maju Milk Center adalah sebagai berikut:

1. wemos D1R1

2. infrared sensor type E18-D80NK
3. sensor suhu MLX90614
4. adaptor 12v

5. lcd 16x2

6. pcb

7. dfplayer mini

8. kabel jumper

9. akses point

10. kayu

11. triplek

Analisa Perangkat Lunak

Adapun perangkat lunak yang digunakan selama penelitian

adalah sebagai berikut:

1.

2.

arduino IDE

web browser Google Chrome
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Perancangan Sistem
Perancangan sistem yang akan dibuat pertama mikrokontroler melalui
autentikasi WiFi. Pada pintu masuk sensor infrared akan bekerja dengan
sensor suhu MLX90614 sebagai inputan, data akan ditampilkan pada LCD
16x2. Perancangan sistem berikutnya sensor infrared dibagian pintu keluar
untuk mengurangi counter dari pengunjung yang akan keluar. Hasil dari
pembacaan sensor akan dikirimkan kedalam database kemudian akan
ditampilkan pada website secara real time. Perancangan sistem yang lebih
spesifik akan digambarkan dalam bentuk flowchart.
4.3.1 Flowchart
Flowchart adalah bagian alur yang menggambarkan tentang
urutan langkah jalanya suatu program dalam sebuah bagan dengan
simbol-simbol bagan yang sudah ditentukan. Gambar 4.1 dan gambar
4.2 merupakan flowchart sistem berjalan melalui website dan

dimonitoring secara real time.
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Gambar 4. 1 Flowchart Pengunjung Masuk

)

Pada gambar flowchart 4.1 menjelaskan ketika sensor infrared
bernilai 1 dan sensor suhu bernilai 1 dengan ketentuan jika output suhu
pada LCD bernilai >= 34° celcius dan <= 38° celcius maka akan
menghitung 1 dan data akan disimpan kedalam database serta data akan

ditampilkan secara real time di website dan layar LCD.
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Gambar 4. 2 Flowchart Pengunjung Keluar

Pada gambar flowchart 4.2 menjelaskan ketika sensor infrared
bernilai 1 maka akan mengurangi 1 dari jumlah inputan dan data akan
disimpan kedalam database serta data akan ditampilkan secara real time

di website dan layar LCD
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4.4 Perancangan Perangkat Keras
Perancangan perangkat keras merupakan rancangan atau rangkaian dari
alat yang digunakan untuk membangun sistem Visitor Counter System
Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju Milk
Center. Rangkaian perangkat keras dapat dilihat pada gambar 4.3.

[
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Gambar 4. 3 Rangkaian Perangkat Keras

Keterangan perangkat keras dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4. 1 Keterangan rangkaian perangkat keras

WEMOS D1 R1 IR SENSOR (IN)
D6 IN
5V VCC VCC
GND GND
WEMOS D1 R1 IR SENSOR (OUT)
D7 IN
5V VCC VCC
GND GND
WEMOS D1 R1 LCD 16x2 12C
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D3/SCL SCL
D4/SCL SDA
SV VCC VCC
GND GND
WEMOS D1 R1 MLX90614
D15/SCL SCL
D14/SDA SDA
VIN VCC
GND GND
WEMOS D1 R1 DFPLAYER
RX X
X RX
VCC VCC
GND GND
WEMOS D1 R1 ADAPTOR 12V
POWER POWER

4.4.1 Rancang Bangun
Rancang bangun Visitor Counter System Berbasis 10T Sebagai
Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju Milk Center. Dapat

dilihat pada gambar 4.4.



39

Fm SENSOR MASUK

—)I MASK @ KeLAR I & IR SENSOR KELUAR

]

SENSOR SUHU
MLX 90614

110CM

e

Gambar 4. 4 Rancang Bangun

Keterangan gambar 4.4 sebagai berikut:
1. ukuran keseluruhan 111 cm x 13 cm

2. ukuran tinggi alas sampai sensor 110 cm

45  Desain Input dan Output
Desain input dan output pembuatan alat Visitor Counter System
Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju Milk

Center. Dapat dilihat pada diagram blok dibawah ini:
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Gambar 4. 5 Diagram Blok

Keterangan diagram blok pada gambar 4.5 sebagai berikut:

1. input
Input untuk menghitung jumlah pengunjung dengan sensor infrared dan
sensor suhu MLX90614.

2. proses

Tahap proses pada mikrokontroler Wemos D1 R1 melakukan

authentikasi WiFi, ketika terhubung Wemos D1 R1 akan membaca ketika
sensor suhu dan sensor infrared terbaca kemudian ketika kondisi terpenuhi
dengan suhu diatas 34° celcius dan dibawah 38° celcius maka akan
menghitung 1 dan data akan dikirimkan ke dalam database dan

ditampilkan pada website serta informasi akan ditampilkan pada LCD.
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3. output
Output ini akan menampilkan infromasi didalam website pada view
dan akan ditampilkan ke dalam LCD 16x2 kemudian akan mengeluarkan

suara informasi dari modul DFPlayer mini.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem

Pada bab ini akan ditampilkan hasil implementasi dari Visitor Counter
System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di
Maju Milk Center yang telah dirancang sebelumnya dan telah diterapkan.
Tahap ini merupakan tahap penerapan sistem monitoring ke objek yang telah
dirancang, dalam hal ini alat dapat menghitung jumlah pengunjung sesuai
dengan suhu tubuh yang telah ditentukan serta informasi dapat dilihat melalui
monitoring dari website dan LCD serta berjalan secara real time.
5.1.1 Impelemtasi perangkat keras

Instalasi perangkat keras merupakan suatu proses instalasi alat

atau perakitan alat yang digunakan dalam Visitor Counter System

Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju

Milk Center. Adapaun minimal perangkat keras yang digunakan untuk

memenuhi Kriteria dalam pengoprasian objek sebagai berikut:

1. wemos D1 R1

2. infrared sensor type E18-D80ONK

3. sensor suhu MLX90614

4. adaptor 12v

5. dfplayer mini

6. lcd 16x2
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7. pcb

8. kabel jumper
9. akses point
10.kayu

11.triplek

43

Untuk membuat rangkaian Visitor Counter System Berbasis 10T ini

yaitu dengan menghubungkan sensor infrared serta sensor suhu

MLX90614 dengan pin Wemos D1 R1. Berikut rangkaian wiring

Visitor Counter System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan

Penularan Covid-19 Di Maju Milk Center.

Tabel 5. 1 Wiring pin sensor infrared dibagian pintu masuk dengan

Wemos D1 R1
Wemos D1 R1 Sensor Infrared
D6 IN
VCC 5V VCC
GND GND

Tabel 5. 2 Wiring pin sensor infrared dibagian pintu keluar dengan

Wemos D1 R1
Wemos D1 R1 Sensor Infrared
D7 IN
VCC 5V VCC
GND GND
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Tabel 5. 3 Wiring pin sensor suhu MLX90614 dengan Wemos D1 R1

Wemos D1 R1 Sensor suhu MLX90614
SCL SCL
SDA SDA
GND GND
VIN VIN

Tabel 5. 4 Wiring pin LCD 16x2 dengan Wemos D1 R1

Wemos D1 R1 LCD 16x2
SCL SCL
SDA SDA
GND GND

VCC 5V VCC

Tabel 5. 5 Wiring pin DFPlayer dengan Wemos D1 R1

Wemos D1 R1 DFPlayer
DO X
D1 RX
GND GND
VCC 5V VCC

Keseluruhan perangkat keras yang digunakan dalam Visitor Counter
System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19

Di Maju Milk Center dapat dilihat pada gambar 5.1.
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Gambar 5. 2 Rancang bangun Visitor Counter System

Pada Gambar 5.2 menunjukan bagian keseluruhan dari rancang
bangun dari Visitor Counter System. Pada bagian ini terdapat kaki

dengan tinggi 110 cm.
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Gambar 5. 3 Tampak depan

Gambar 5.3 menunjukan bagian depan dari rancang bangun dari
Visitor Counter System. Pada bagian depan terlihat layar LCD 16x2
untuk menampilkan counter serta menampilkan suhu tubuh pengunjung

ketika masuk ke ruangan.

Gambar 5. 4 tampak bagian kanan
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Gambar 5.4 adalah bagian samping kanan terlihat sensor infrared
E18-D8ONK. Sensor dibagian samping kanan ini berfungsi untuk

menghitung jumlah orang yang keluar dari kedai.

Gambar 5. 5 Tampak samping Kiri

Pada gambar 5.5 menunjukan bagian samping kanan yang
terdapat pada rancang bangun Visitor Counter System. Pada bagian ini
tedapat sensor infrared E18-D80NK dan sensor suhu MLX90614 yang
berfungsi sebagai menghitung pengunjung yang masuk dan membaca
suhu tubuh dari pengunjung.

5.1.2 Impementasi perangkat lunak
Perangkat lunak yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan
alat ini adalah sebagai berikut:

1. arduino IDE
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Gambar 5. 6 Source Code Arduino IDE

5.2 Hasil dan Pembahasan
5.2.1 Pengujian alat
Tahap pengujian ini merupakan hal yang dilakukan untuk
menentukan apakah perangkat keras sudah berjalan dengan lancar
sesuai dengan sistem yang telah dibuat. Sensor infrared dan sensor suhu
MLX90614 dapat membaca objek dan data dapat disimpan ke dalam
database serta informasi dapat ditampilkan melalui website secara real
time dan LCD 16x2 yang telah dirancang tidak memiliki error pada alat.
Apakah sesuai dengan yang diharapkan dari hasil pengujian apakah alat
yang sudah dirancang dapat berjalan dengan baik.
5.2.2 Rencana Pengujian
Rencana pengujian dilakukan dengan cara membandingkan sensor suhu

MLX90614 dengan Thermometer Gun untuk membandingkan akurasi.
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Adapaun hal-hal yang dapat diujikan dalam rencana pengujian adalah

sebagai berikut:

Tabel 5. 6 penjelasan pengujian dalam perangkat keras

Kelas Uji

Butir Uji

Objek manusia

Sensor infrared E18-D80NK,

sensor

suhu MLX90614,

Thermometer Gun

5.2.3 Hasil Pengujian

Berikut adalah hasil pengujian pada alat Visitor Counter System

Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 Di Maju

Milk Center berdasarkan pada rencana pengujian:

1. Hasil pengujian perangkat keras untuk pengunjung yang masuk

Pada pengujian ini adalah untuk memperoleh akurasi pengukuran

dengan membandingkan antara sensor suhu MLX90614 dengan

Thermogun dengan mengambil 15 sample data pengukuran. Hasil

pengujian akurasi data dapat dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5. 7 Data hasil implementasi dengan sample 15 orang

Thermogun MLX90614
Sample Akurasi (%0)
(°C) (°C)
1 36,7 34,29 93,4
2 36,7 34,15 93,1
3 36,3 34,39 94,7
4 36,7 35,81 97,5
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Thermogun MLX90614
Sample Akurasi (%)
(°C) (°C)
5 36,7 34,63 94,3
6 36,7 34,13 92,9
7 36,7 34,12 92,9
8 37,5 33,14 88,3
9 37,0 34,85 94,1
10 36,7 33.41 91,1
11 36,9 34,31 92,9
12 36,7 33,71 91,8
13 36,8 33,15 90,1
14 36,5 33,21 91,0
15 36,9 33,09 89,7

Total akurasi / sample implementasi = 1387,8 / 15 = 92,52%

Berdasarkan perhitungan data pada tabel 5.2 diperoleh akurasi

92.52%.

. Hasil pengujian perangkat keras untuk pengunjung yang keluar

Pada pengujian ini adalah untuk menguji apakah sensor infrared

pada pintu keluar dapat mendeteksi objek manusia dengan baik hasil

ditampilkan pada LCD 16x2. Hasil pengujian sensor infrared data

dapat dilihat pada tabel 5.8.



Tabel 5. 8 pengujian objek pada pintu keluar
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Objek

Infrared E18-

D8ONK

LCD 16x2

Status

Pengunjung

Dapat membaca

objek

Menampilkan jumlah

pengunjung yang

keluar

Valid




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari pembuatan rancang bangun alat Visitor
Counter System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-
19 Di Maju Milk Center dapat diimplementasikan secara real. Hasil uji coba
menunjukan bahwa alat yang telah dibuat berjalan dengan baik. Alat mampu
mendeteksi manusia menggunakan sensor infrared E18-D80NK dan sensor
suhu MLX90614 dengan membandingkan alat pengukur suhu Thermogun.
Ketentuan suhu tubuh pengunjung >=34° celcius dan <= 38° celcius
diperolehnya akurasi pengukuran 92,52%, data dapat ditampilkan dalam LCD
16x2 dan dikirimkan ke dalam database serta dapat dimonitoring melalui

website secara real time.

6.2 Saran
6.3 Visitor Counter System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan
Covid-19 Di Maju Milk Center mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dalam acuan untuk
pengembangan selanjutnya supaya berjalan lebih baik, yaitu desain bisa
dirancang kembali untuk pengukuran suhu tubuh yang lebih baik pada
bagian kepala karena suhu tubuh orang antara tangan dan kepala itu

berbeda.
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Lampiran 1 Surat Kesediaan Membimbing TA

.
-

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TA

Yang bertanda tangan di bawal i

Nama da Afriliana, ST M Kom
NIDN 0624047703

NIPY : 112013168

Jabatan Struktural

: Koordmator Akademik Prodi D3 Teknik Komputer
Jabatan Fungsional . Asisten Al

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi pembimbing 1 pada Tugas Akhir
Mahasiswa berikut;

No | Nama NIM Progam Studi
1. ﬁjhj!;li\;&ﬂﬁlﬁ;&ﬂhpulm 18041041 | DI Teknik komputer

Judul TA: Visitor Counter System Berbasis 10T Sebagai Upaya Pencegahan Penularan
Covid-19 di Maju Milk Center

Demikian surat peryataan ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Tegal, Februari 2021

Mengetahui,

a.Prodi DI Teknik Komputer Dosen Pembimbing |

NIPY.12.013.168

ith
Scanned wi

CamScanner
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SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TA

Yang bertanda tangan di bawah ini -
Nama :M. Naufal, S.Tr.T
NIDN -
NIPY :11.017.357
Jabatan Struktural

- Ka. Sub bag sistem informasi dan perangkat lunak
Jabatan Fungsional : -

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi pembimbing 2 pada Tugas Akhir
Mahasiswa berikut :

No | Nama NIM Progam Studi

1. | M Ilham Sahputra | 18041041 DIII Teknik komputer

Judul TA: Visitor Counter System berbasis IOT sebagai upaya pencegahan
Penularan covid-19 di Maju Milk Center

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Tegal, April 2021

Mengetahui,

a.Prodi DIII Teknik Komputer Dosen Pembimbing 11

A

M. Naufal, STr.T
NIPY.11.017.357

n
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Lampiran 2 Surat ljin Observasi

PROGRAM STUDI D 11l TEKNIK K
Kampus I : JI. Mataram No.9 Tegal 52142 Telp.
Website : www.poltektegal.ac.id

Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTeknik Harapan Bersama

Email : kompuler@pollek

OMPUTER

0283-352000 Fax. 0283-353353

tegal.ac.id

o—

Lampiran :

Perihal

—

: 008.03/KMP.PHB/TV/2021

: Permohonan Izin Observasi Tugas Akhir (TA)

Kepada Yth.
Pimpinan MAJU MILK CENTER
JI. Semanggi Raya, Sibata, Mejasem Bar., Kec. Kramat, Tegal, Jawa Tengah 52181

Dengan Hormat,
Schubungan dengan tugas mata kuliah Tugas Akhir (TA) yang akan disclenggarakan di
semester VI (Genap) Program Studi D ITT Teknik Komputer Politcknik Harapan Bersama Tegal,

Maka dengan ini kami mengajukan izin obscrvasi pengambilan data di MAJU MILK CENTER

yang Bapak / Tbu Pimpin, untuk kepentingan dalam pembuatan produk Tugas Akhir, dengan

Mahasiswa sebagai berikut:
No. NIM Nama No. HP
1 18041043 MUCHAMAD YUSUP 087830123001
2 18041041 MUHAMMAD ILHAM SAHPUTRA 0895386907272
3 | 18041045 |SYAEFUL ANWAR 085700001357

Demikian surat permohonan

terima kasih.

Tegal, 09 April 2021

ini kami sampaikan atas izin dan kerjasamanya kami sampaikan

Mu:l’md‘i DI Teknik Komputer
o ..-y,'I‘«“-‘~.‘§N"'5"'k Harapan Bersama Tegal

Sruls L% —
/e A7 ¢
{;\{,"'El-ﬁ)';‘% i
KN Rs, S.Pd
NIPY.'07.011.083



Lampiran 3 Hasil Wawancara

Narasumber : Bapak Eri

1. Apakah di Maju Milk Center sudah menerapkan pembatasan pengunjung?
Jawab : sampai saat ini kami belum menerapkan pembatasan jumlah
pengunjung

2. Apakah di Maju Milk Center ketika memasuki kedai ada pengecekan suhu
tubuh?
Jawab : tidak ada pengecekan suhu tubuh, kami hanya menyediakan sabun
cuci tangan.

3. Berapa jumlah karyawan yang ada di cabang mejasem?
Jawab : ada 3 orang dalam 1 shift

4. Buka di hari apa dan dari jam berapa sampai jam berapa kedai ini buka?

Jawab : buka setiap hari, kedai buka dari jam 6 pagi sampai 11 malam
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Lampiran 4 Data Uji Implementasi

l sq!fltuo-\ (’-Y{/'/"‘" el .

DATA SAMPLE IMPLEMENTASI
SUHU TUBUH MAJU MILK CENTER TEGAL

NO NAMA “MLX90614 THERMC:G,UN
2610

11 Kezq %Y,%4. Z

2| A W ({ (% ‘L |

3| Apn W 36,5 €

‘1 Sepu ¢, B Se, 7°C

o] fusme 24, b3 TR

6| ‘Lnam IVINEY 17

7| o W, 12 %0 7'

ol w4 AL

o 3,8¢ 37,0 %

0] A %.4) 5 9 '

il % kafkd T 4"

h SOk Ll %1

% /"}Yq '1,2' Ts 0

vy, M 7,4; 2\ 76,8

Sk Y bj 069

Scanned with

CamScanner
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Lampiran 5 Source Code

Mibrary lcd i2¢
#include <LiquidCrystal_12C.h>
LiquidCrystal_12C lcd(0x27, 16, 2);

/ibrary sensor suhu
#include <Adafruit_MLX90614.h>
Adafruit MLX90614 mlx = Adafruit_ MLX90614();

[ibrary Wifi

#include <ESP8266WiFi.h>
#include <ESP8266WiFiMulti.h>
#include <ESP8266HTTPClient.h>

/ILibrary dfplayer
#include <SoftwareSerial.h>
#include <DFPlayer_Mini_Mp3.h>

SoftwareSerial mySerial(D0,D1); // rx tx dflayer

#define USE_SERIAL Serial
ESP8266WiFiMulti WiFiMulti;
HTTPClient http;

//Alamat pengirim data

String jumlah_awal = "http://mmctegal.xyz/data/get_jumlah?ket=1";
String simpan = "http://mmctegal.xyz/data/save?ket="";

String respon, tb_masuk = "tb_masuk", tb_keluar = "tb_keluar";

String jumlah;
//Sensor Infrared
#define in D6
#define out D7
float suhu = 0;
int count = 0, st_ masuk =0, st_keluar = 0;
void setup() {
Serial.begin(115200);

USE_SERIAL.begin(115200);
USE_SERIAL.setDebugOutput(false);



for(uint8_tt=3;t>0; t--){
USE_SERIAL.printf("[SETUP] Tunggu %d...\n",t);
USE_SERIAL.flush();
delay(1000);

}

WiFi.mode(WIFI_STA);
WiFiMulti.addAP("password", "12345678");

/lcek koneksi wifi
for (intu =1; u<=5; u+t)

if((WiFiMulti.run() == WL_CONNECTED))

USE_SERIAL.printIn("Wifi Connected");
USE_SERIAL.flush();
delay(1000);

}

else

Serial.printin("Wifi Disconnected");
delay(1000);
}
}

Serial.print("IP Address : ");
Serial.printin(WiFi.localIP());

mlix.begin();

/I put your setup code here, to run once:
Icd.begin();

Icd.backlight();

delay(1000);

/I Inisialisasi infrared sebagai inputan
pinMode(in, INPUT);

pinMode(out, INPUT);

Icd.print("Jumlah Orang");
Icd.setCursor(0,1);

get_jumlah();
Icd.print(count);

/I Inisialisasi dfplayer sebagai suara
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mySerial.begin(9600);
mp3_set_serial(mySerial);
delay(10);
mp3_set_volume(15);

}

void loop() {
suhu = mix.readObjectTempC();
suhu = suhu + 2.70;

// put your main code here, to run repeatedly:
if(digitalRead(in) == LOW){
if (st_masuk ==0) {
if (count < 30) {
if (suhu >= 34 && suhu <= 38) {
mp3_play(1);
INO;

kirim_db(suhu, tb_masuk);
}else {
Serial.printin("Maaf suhu anda tidak normal™);
Serial.print("Suhu : ");
Serial.printin(suhu);
mp3_play(2);
Icd.clear();
lcd.print("SUHU UPNORMAL 11"):;
Icd.setCursor(0,1);
lcd.print("SUHU : ");
Icd.setCursor(7,1);
Icd.print(suhu);
delay(1000);
}
}
else {
mp3_play(3);
Serial.printIn("Sudah 30 orang™);

¥

st_masuk = 1;
}
else {
Serial.printIn("Anda sudah dihitung !'"");
}
}

else {
st_masuk = 0;
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}

if(digitalRead(out) == LOW){
if (st_keluar ==0) {
if (count >0) {

OuUT();
mp3_play(4);
kirim_db(1, tb_keluar);
}
else {
Serial.printin("Sorry ");
}
st_keluar = 1;
}
else {

Serial.printin("Anda sudah dihitung '");

k
¥

else {
st_keluar = 0;

ky

if(count == 30){
Icd.clear();
Icd.print("RUANGAN PENUH");
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print(count);
delay(300);

}else {
Icd.clear();
Icd.print("JML PENGUNJUNG");
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print(count);
delay(300);

ky

delay(1000);
}

void IN()
{
count++;
Icd.clear();
lcd.print("JML PENGUNJUNG");
Icd.setCursor(0,1);
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Icd.print(count);
Icd.setCursor(4,1);
Icd.print("SUHU: ™);
Icd.setCursor(10,1);
Icd.print(suhu);

Serial.printIn("Pengunjung masuk™);
Serial.print("Jumlah orang : ");
Serial.printin(count);
Serial.print("Suhu badan : ");
Serial.printin(suhu);

delay(1000);
}

void OUT()
{

count--;

Icd.clear();

lcd.print("JML PENGUNJUNG");
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print(count);

Serial.printIn("Pengunjung keluar");
Serial.print("JML PENGUNJUNG : ");
Serial.printin(count);

delay(500);
}

void kirim_db(float ket, String table_insert) {
if (WiFiMulti.run() == WL_CONNECTED))

http.begin(simpan + (String) ket +"&table_insert=" + (String) table_insert);

USE_SERIAL.print("[HTTP] menyimpan ke database ...\n");
int httpCode = http.GET();

if(httpCode > 0)

{
USE_SERIAL.printf("[HTTP] kode response GET : %d\n", httpCode);

if(httpCode == HTTP_CODE_OK)

{
respon = http.getString();
USE_SERIAL.printIn("Jumlah pengunjung : " + String(count));
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delay(200);

}

else
{
USE_SERIAL.printf("[HTTP] Simpan data gagal, error: %s\n",
http.errorToString(httpCode).c_str());
%ttp.end();
}
}

/I FUNGSI get_jumlah() untuk mengirim data ke dalam website
void get_jumlah() {
if (WiFiMulti.run() == WL_CONNECTED))

{
http.begin(jumlah_awal);

USE_SERIAL.print("[HTTP] get jumlah dari database ...\n");
int httpCode = http.GET();

if(httpCode > 0)

{
USE_SERIAL.printf("[HTTP] kode response GET : %d\n", httpCode);

if(httpCode == HTTP_CODE_OK)

{
jumlah = http.getString();
count = jumlah.toint();
USE_SERIAL.printIn(*Jumlah pengunjung : " + jumlah);
delay(200);

}

}

else

{
USE_SERIAL.printf("[HTTP] get jumlah gagal, error: %s\n",

http.errorToString(httpCode).c_str());
}
http.end();
}
}

/I code mp3 1 = silahkan masuk, selamat berbelanja

/I code mp3 2 = maaf suhu tubuh anda tidak memenuhi kriteria silahkan istirahat
dirumah

/I code mp3 3 = maaf ruangan penuh, hanya menerima untuk dibawa pulang
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Lampiran 6 Dokumentasi







